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PENGANTAR

1. Latar Belakang

� Ketika dihadapkan dengan masalah sulit,

pemecahan dan pengambilan keputusan

penting untuk tindakan terbaik, tidak bisa

hanya membuat “tebakan terbaik” danhanya membuat “tebakan terbaik” dan

berharap untuk hasil yang positif.

� Firasat, insting, dan intuisi murni kadang-

kadang menjadi inspirasi, tetapi lebih sering

menimbulkan kesulitan tak terduga.
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PENGANTAR

1.1.1.1. LatarLatarLatarLatar BelakangBelakangBelakangBelakang

� ProblemProblemProblemProblem SolvingSolvingSolvingSolving andandandand DecisionDecisionDecisionDecision MakingMakingMakingMaking (PSDM)

adalah proses langkah-demi-langkah yang

membantumembantumembantumembantu kitakitakitakita dengan cepatcepatcepatcepat dan akuratakuratakuratakurat

menyelesaikanmenyelesaikanmenyelesaikanmenyelesaikan berbagai masalah bisnis.

DigunakanDigunakanDigunakanDigunakan dalamdalamdalamdalam organisasiorganisasiorganisasiorganisasi di seluruh dunia,

PSDM membantu pada semua tingkatan

adalah proses langkah-demi-langkah yang

membantumembantumembantumembantu kitakitakitakita dengan cepatcepatcepatcepat dan akuratakuratakuratakurat

menyelesaikanmenyelesaikanmenyelesaikanmenyelesaikan berbagai masalah bisnis.

� DigunakanDigunakanDigunakanDigunakan dalamdalamdalamdalam organisasiorganisasiorganisasiorganisasi di seluruh dunia,

PSDM membantu pada semua tingkatan

dalam organisasi secarasecarasecarasecara efisienefisienefisienefisien dalam

mengaturmengaturmengaturmengatur dandandandan menganalisamenganalisamenganalisamenganalisa informasiinformasiinformasiinformasi dan

mengambilmengambilmengambilmengambil tindakantindakantindakantindakan yangyangyangyang tepattepattepattepat....
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PENGANTAR

1.1.1.1. LatarLatarLatarLatar BelakangBelakangBelakangBelakang

� PSDMPSDMPSDMPSDM membantumembantumembantumembantu menemukanmenemukanmenemukanmenemukan knowknowknowknow----howhowhowhow,
membangun konsensus, dan memperoleh

komitmenkomitmenkomitmenkomitmen sertasertasertaserta memecahkanmemecahkanmemecahkanmemecahkan masalahmasalahmasalahmasalah dengan

efektifefektifefektifefektif dandandandan efisienefisienefisienefisien....

ProsesProsesProsesProses PSDMPSDMPSDMPSDM menyediakanmenyediakanmenyediakanmenyediakan kerangkakerangkakerangkakerangka kerjakerjakerjakerja

untuk memecahkanmemecahkanmemecahkanmemecahkan masalahmasalahmasalahmasalah dandandandan pengambilanpengambilanpengambilanpengambilan

membangun konsensus, dan memperoleh

komitmenkomitmenkomitmenkomitmen sertasertasertaserta memecahkanmemecahkanmemecahkanmemecahkan masalahmasalahmasalahmasalah dengan

efektifefektifefektifefektif dandandandan efisienefisienefisienefisien....

� ProsesProsesProsesProses PSDMPSDMPSDMPSDM menyediakanmenyediakanmenyediakanmenyediakan kerangkakerangkakerangkakerangka kerjakerjakerjakerja

untuk memecahkanmemecahkanmemecahkanmemecahkan masalahmasalahmasalahmasalah dandandandan pengambilanpengambilanpengambilanpengambilan

keputusankeputusankeputusankeputusan dengan mudah yang dapat

diintegrasikan ke dalam StandarStandarStandarStandar OperasionalOperasionalOperasionalOperasional

ProsedurProsedurProsedurProsedur (SOP)(SOP)(SOP)(SOP)....
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PENGANTAR
� MASALAH atau PROBLEM merupakan bagian dari

kehidupan manusia. Hampir setiap hari orang

dihadapkan kepada persoalan-persoalan yang perlu

dicari jalan keluarnya.

� MASALAH seringkali disebut orang sebagai kesulitan,

hambatan, gangguan, ketidak puasan atau kesenjangan.hambatan, gangguan, ketidak puasan atau kesenjangan.

Anderson (dalam Suharnan, 2005) mengemukakan

bahwa secara umum dan hampir semua ahli psikologi

kognitif sepakat bahwa: MASALAH adalah suatu

kesenjangan antara setuasi sekarang dengan situasi yang

akan datang atau tujuan yang diinginkan (problem is a

gap or discrepancy between present state and future

state or desired goal).
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PENGANTAR

� MasalahMasalahMasalahMasalah dapatdapatdapatdapat digolongkandigolongkandigolongkandigolongkan menjadimenjadimenjadimenjadi berbagaiberbagaiberbagaiberbagai jenisjenisjenisjenis,

tergantung dipandang dari sudut mana. Sebagian

ahli membedakan masalah menurutmenurutmenurutmenurut pengetahuanpengetahuanpengetahuanpengetahuan

seseorang, sehingga dapat digolongkan menjadi

masalah yang jelasjelasjelasjelas dan tidaktidaktidaktidak jelasjelasjelasjelas. Sebagian ahli lain

membedakan masalah menurut prosesprosesprosesproses----prosesprosesprosesproses

kognitifkognitifkognitifkognitif yang terlihat dalam pemecahan masalah.

seseorang, sehingga dapat digolongkan menjadi

masalah yang jelasjelasjelasjelas dan tidaktidaktidaktidak jelasjelasjelasjelas. Sebagian ahli lain

membedakan masalah menurut prosesprosesprosesproses----prosesprosesprosesproses

kognitifkognitifkognitifkognitif yang terlihat dalam pemecahan masalah.

� KognitifKognitifKognitifKognitif � persoalan yang menyangkut kemampuan untuk

mengembangkan kemampuankemampuankemampuankemampuan rasionalrasionalrasionalrasional ((((akalakalakalakal))))....

� KognitifKognitifKognitifKognitif � potensipotensipotensipotensi intelektualintelektualintelektualintelektual yang terdiri dari tahapan:

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisa, sintesa dan

evaluasi.
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PENGANTAR

� MasalahMasalahMasalahMasalah selaluselaluselaluselalu munculmunculmunculmuncul dalam bentuk dan tingkat

kerumitan yang bermacam-macam. MorganMorganMorganMorgan

(dalam Gunarsa, 1990) mengemukakan bahwa

masalahmasalahmasalahmasalah adalahadalahadalahadalah berbagaiberbagaiberbagaiberbagai penyimpanganpenyimpanganpenyimpanganpenyimpangan daridaridaridari

keadaankeadaankeadaankeadaan yangyangyangyang belumbelumbelumbelum jelasjelasjelasjelas.

ApabilaApabilaApabilaApabila adaadaadaada ketidaksesuaianketidaksesuaianketidaksesuaianketidaksesuaian dalam suatu situasi

antara keadaan yang sebenarnya dengan tujuan,

masalahmasalahmasalahmasalah adalahadalahadalahadalah berbagaiberbagaiberbagaiberbagai penyimpanganpenyimpanganpenyimpanganpenyimpangan daridaridaridari

keadaankeadaankeadaankeadaan yangyangyangyang belumbelumbelumbelum jelasjelasjelasjelas.

� ApabilaApabilaApabilaApabila adaadaadaada ketidaksesuaianketidaksesuaianketidaksesuaianketidaksesuaian dalam suatu situasi

antara keadaan yang sebenarnya dengan tujuan,

dan didalam situasi tersebut mengandung suatu

perintang bagi seseorang dalam mencapai

tujuan, maka akan menimbulkan permasalahan.
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PENGANTAR

� Pemecahan masalah adalah suatu proses

mencari atau menemukan jalan yang

menjembatani antara keadaan yang sedang

dihadapi dengan keadaan yang diinginkandihadapi dengan keadaan yang diinginkan

(Hayes, dalam Suharnan, 2005).

� Ruang Masalah (problem solving) sebagai

jurang atau kesenjangan sangat menentukan

tingkat kemudahan atau kesulitan pencarian

masalah.
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PENGANTAR

� Chaplin (2001) dalam kamus lengkap psikologi

menyatakan bahwa pemecahan masalah

adalah proses yang tercakup dalam usaha

menemukan urutan yang benar dari alternatif-menemukan urutan yang benar dari alternatif-

alternatif jawaban mengarah pada satu sasaran

atau kearah pemecahan yang ideal.
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PENGANTAR
�Sedangkan menurut Hayers ( dalam Suharnan,

2005) strategi penemuan jalan pemecahan dapat

dibedakan menjdi dua:

1. Penemuan secara acak, semua jalan keluar

ditempuh atau dicari tanpa ada pengetahuanditempuh atau dicari tanpa ada pengetahuan

khusus, dan

2. Penemuan melalui strategi heuristic, yaitu proses

penggunaan pengetahuan. seseorang untuk

mengidentifikasikan sejumlah jalan atau cara yang

akan ditempuh dan dianggap menjanjikan bagi

pemenuhan pemecahan masalah.

PSDM 11



PENGANTAR
� Pemecahan masalah, adalah individu yang dihadapkan

pada persoalan yang mendesak dan perlu dilakukan
masalah atau mencari solusi dengan berpikir.
Pemecahan masalah merupakan proses berpikir, belajar,
mengingat serta menjawab atau merespon dalam
bentuk pengambilan keputusan.

� Kemampuan menyelesaikan masalah dapat diartikan
sebagai sebuah kemampuan aktivitas kognitif dan
kecakapan individu dalam menyelesaikan permasalahan
secara efektif yang meliputi usaha individu untuk
memikirkan, memilih dan mempertahankan alternative
jawaban kepada satu pemecahan atau solusi yang ideal
dengan meminimalkan dampak negative yang ditimbulkan.
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PENGANTAR

� Keputusan hampir dibuat oleh semua orang,

baik secara perseorangan (individual), atas

nama pribadi sendiri, oleh pimpinan suatu

organisasi (perusahaan baik pemerintah atauorganisasi (perusahaan baik pemerintah atau

perseorangan), seperti direktur perusahaan,

kepala dinas, rektor dan sebagainya (Supranto,

1991 ).

PSDM 13



PENGANTAR
� Pada umumnya suatu keputusan dibuat dalam

rangka untuk memecahkan permasalahan atau

persoalan (problem solving). Ada empat kategori

keputusan, yaitu:

a. Keputusan dalam keadaan kepastian, artinya hasil

keputusan dapat diketahui sebelumnya dengankeputusan dapat diketahui sebelumnya dengan

pasti.

b. Keputusan dalam keadaan ada resiko, artinya hasil

keputusan belum dapat diketahui sebelumnya

dengan pasti, akan tetapi probabilitasnya sudah

diketahui.
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PENGANTAR
c. Keputusan dalam keadaan tak ada kepastian,

artinya hasil keputusan belum dapat diketahui

sebelumnya dengan pasti, dan probabilitasnya pun

tidak dapat diketahui.

d. Keputusan dalam keadaan ada konflik, artinyad. Keputusan dalam keadaan ada konflik, artinya

hasil keputusan sangat bergantung kepada

keputusan pihak lawan atau saingan.

�Pada hakekatnya, didalam setiap keputusan yang

dibuat pasti ada tujuan yang akan dicapai

(Supranto, 1991).
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PENGANTAR
2. Tujuan Pelatihan

� Tujuan dari pada pelatihan pemecahan masalah

(Problem Solving) dan pengambilan keputusan

(Decision Making), yaitu :

a. Peserta dapat memecahkan masalah serta mengambil

keputusan didalam kehidupan praktisnya.keputusan didalam kehidupan praktisnya.

b. Peserta dapat mengenali masalah dalam dirinya dan

dapat mengenali masalah diluar dirinya.

c. Peserta dapat berfikir kritis dan kreatif.

� Sehingga setelah mengikuti program pelatihan

PSDM peserta dapat mengadakan perubahan sikap

atau perilaku yang lebih baik.
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PENGANTAR
Tujuan spesifik, yaitu:

a. Berpikir kritis dan kreatif

� Dapat menggunakan peran kognitif* untuk

mengidentifikasi masalah dan mempunyai konsep logika

berfikir, serta dapat berfikir secara divergen* dan

konvergen* untuk mendapatkan inovasi yang lebih baik.

b. Percaya dirib. Percaya diri

� Mampu mengetahui potensi dan kapasitas didalam diri,

dan yakin serta dapat menghargai kemampuan diri sendiri

c. Motivasi diri

� Adanya semangat dalam diri pribadi yang menjadi

keyakinan dalam setiap meyelesaikan masalah dan

mengambil keputusan.
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PENGANTAR
#. Kognitif

� Yaitu potensi intelektual yang terdiri dari tahapan:

pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension),

penerapan (aplication), analisa (analysis), sintesa

(sinthesis), evaluasi (evalution).

� Yaitu persoalan yang menyangkut kemampuan untuk

mengembangkan kemampuan rasional (akal).mengembangkan kemampuan rasional (akal).

#. Divergen

� Dalam keadaan menjadi bercabang-cabang, atau dalam

keadaan menyebar.

#. Konvergen

� Menuju satu titik pertemuan, atau bersifat memusat.
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PENGANTAR
Tujuan spesifik, yaitu:

d. Optimis

� Yaitu cara pandang positif terhadap berbagai hal,

tidak hanya pada dataran kognitif, tetapi juga

afektif* dan konatif*, sehingga tercermin pada

perilaku sehari-hari.perilaku sehari-hari.

e. Adversity

� Merujuk pada serangkaian sikap ulet, pantang

menyerah, dan goal oriented.

� Afektif ���� simpati/perasaan/reaksi emosional (suka/tdk suka)

� Konatif � tahap melakukan
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PENGANTAR
GARIS BESAR PROGRAM :

� Pemahaman manajemen rasional Sasaran Problem Solving

& Decision Making (PSDM) 4 proses PSDM :

1. Problem Analysis digunakan untuk mencari penyebab

penyimpangan positif atau negatif. Ketika karyawan,

mesin, sistem, atau proses tidak bekerja seperti yangmesin, sistem, atau proses tidak bekerja seperti yang

diharapkan, Analisis Masalah menyediakan sebuah proses

terstruktur untuk mengidentifikasi dan memverifikasi

penyebabnya.

2. Decision Analysis digunakan untuk membuat pilihan. Bila

pilihan tidak jelas, bila ada banyak pilihan, atau risiko

membuat pilihan yang salah besar, Decision Analysis

memaksimalkan manfaat dan meminimalkan resiko.

PSDM 20



PENGANTAR
�GARIS BESAR PROGRAM :

� Pemahaman manajemen rasional Sasaran Problem

Solving & Decision Making (PSDM) 4 proses PSDM :

3. Potential Problem/Opportunity Analysis digunakan

untuk melindungi rencana dan mencapai sasaran.

Ketika sebuah tugas atau proyek harus berjalanKetika sebuah tugas atau proyek harus berjalan

dengan baik, Potential Problem/Opportunity

Analysis mengungkapkan faktor pendorong dan

mengidentifikasi cara untuk memastikan

keberhasilan.

4. Menetapkan rencana implementasi program PSDM

di tempat kerja
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TeknikTeknikTeknikTeknik IdentifikasiIdentifikasiIdentifikasiIdentifikasi MasalahMasalahMasalahMasalah

�DATA

� DATA adalah suatu petunjuk untuk kita

bertindak.

� Data merupakan unsur yang penting dalam� Data merupakan unsur yang penting dalam

melaksanakan Pengendalian Mutu ( Quality

Control ).

� Konsep dasar pengendalian mutu yaitu

bertindak dan mengambil keputusan

berdasarkan fakta dan data.
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� FAKTA umum-nya dituangkan dalam bentuk

data, oleh karena itu data yang kita peroleh

harus :

- Dapat mengungkapkan fakta secara lengkap.

- Sudah sesuai dengan fakta yang sebenarnya.

TeknikTeknikTeknikTeknik IdentifikasiIdentifikasiIdentifikasiIdentifikasi MasalahMasalahMasalahMasalah

- Sudah sesuai dengan fakta yang sebenarnya.

� Keuntungan dalam menggunakan data ialah

tidak perlu memberikan penilaian dengan

menggunakan kata keadaan ( buruk, jelek,

malas, bagus, baik dll ) tetapi cukup bicara

dengan data (angka) sudah menjadi jelas.
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GUNA GUNA GUNA GUNA PengumpulanPengumpulanPengumpulanPengumpulan DATADATADATADATA

� Membantu memahami situasi yang

sebenarnya.

� Menganalisa Permasalahan /

Persoalan.Persoalan.

� Mengendalikan Proses / Pekerjaan.

� Mengambil Keputusan.

�Membuat Rencana / Perbaikan.
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J E N I S  D A T AJ E N I S  D A T AJ E N I S  D A T AJ E N I S  D A T A

� Data hasil pengukuran – panjang, berat, waktu

...

� Data hasil perhitungan – jumlah copy, jumlah

kerusakan ...

� Data dalam urutan – pertama, kedua, ketiga ...� Data dalam urutan – pertama, kedua, ketiga ...

� Data dalam derajat/tingkat persoalannya –

nilai 1, nilai 2 …

� Data dalam hubungan kepentingan relatif –

O/X, Ya/Tidak.
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TeknikTeknikTeknikTeknik AnalisisAnalisisAnalisisAnalisis KeputusanKeputusanKeputusanKeputusan

� Sarana dalam Mengolah DATA

1. GRAFIK, merupakan data yang dinyatakan

dalam bentuk gambar, dengan memakai

grafik :grafik :

Data lebih cepat, mudah, jelas dan enak

dilihat hubungan-nya dengan data yang

lalu, serta perbandingan dengan data yang

berhubungan dapat dilihat dengan jelas.
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2. CHECK SHEET (Lembar Pengumpulan

Data) merupakan alat bantu untuk

memudahkan pengumpulan data,

TeknikTeknikTeknikTeknik AnalisisAnalisisAnalisisAnalisis KeputusanKeputusanKeputusanKeputusan

memudahkan pengumpulan data,

bentuk dan isinya disesuaikan dengan

kebutuhan maupun kondisi kerja yang

ada.
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3. DIAGRAM PARETO, dimaksudkan

untuk menemukan / mengetahui

problem / penyebab utama yang

TeknikTeknikTeknikTeknik AnalisisAnalisisAnalisisAnalisis KeputusanKeputusanKeputusanKeputusan

problem / penyebab utama yang

merupakan kunci dalam penyelesaian

persoalan dan perbandingannya

terhadap keseluruhan.
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4. CAUSE and EFFECT DIAGRAM ( Diagram

Sebab Akibat) disebut juga Fishbone

Diagram (Diagram Tulang Ikan) dan

berguna untuk menemukan faktor-faktor

yang berpengaruh pada karakteristik mutu.

TeknikTeknikTeknikTeknik AnalisisAnalisisAnalisisAnalisis KeputusanKeputusanKeputusanKeputusan

yang berpengaruh pada karakteristik mutu.

Prinsip yang dipakai untuk membuat

diagram sebab akibat ini adalah sumbang

saran / brainstorming. Sumbang saran

merupakan teknik untuk memperoleh

pendapat yang kreatif secara diskusi bebas.
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Dalam diskusi bebas tersebut :

- Janganlah mengkritik pendapat orang lain.

- Jangan melarang orang berbicara.

- Ambilah manfaat dari pendapat orang lain.

TeknikTeknikTeknikTeknik AnalisisAnalisisAnalisisAnalisis KeputusanKeputusanKeputusanKeputusan

- Ambilah manfaat dari pendapat orang lain.

Makin banyak pendapat makin baik.

Untuk menentukan faktor yang berpengaruh,

ada 5 (lima) faktor utama yang perlu

diperhatikan, yaitu : 4M+1E (Man, Machine,

Methode, Material dan Environment).
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5. HISTOGRAM, untuk mengetahui

distribusi / penyebaran data yang

ada.

6. STRATIFIKASI, mengurai /

TeknikTeknikTeknikTeknik AnalisisAnalisisAnalisisAnalisis KeputusanKeputusanKeputusanKeputusan

6. STRATIFIKASI, mengurai /

mengklasifikasikan persoalan menjadi

kelompok / golongan sejenis yang

lebih kecil atau menjadi unsur-unsur

tunggal dari persoalan.
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7. SCATTER DIAGRAM (Diagram Pencar)

dipakai untuk melihat korelasi /

hubungan dari suatu penyebab/faktor

TeknikTeknikTeknikTeknik AnalisisAnalisisAnalisisAnalisis KeputusanKeputusanKeputusanKeputusan

hubungan dari suatu penyebab/faktor

yang kontinu terhadap suatu

karakteristik mutu/faktor yang lain.
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TeknikTeknikTeknikTeknik AnalisisAnalisisAnalisisAnalisis PersoalanPersoalanPersoalanPersoalan

QUALITY CONTROL

Adalah metode untuk memenuhi kebutuhanAdalah metode untuk memenuhi kebutuhan

pelanggan berupa produk ataupun servis

dengan biaya yang murah dan waktu yang 

cepat/singkat (QCD)
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TeknikTeknikTeknikTeknik AnalisisAnalisisAnalisisAnalisis PersoalanPersoalanPersoalanPersoalan
Elemen-Elemen QC

� 5S

� 4M

• 5W1H

• QC 7 Tools� 4M

� PDCA

• QC 7 Tools

• QC Story
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5 S/5R5 S/5R5 S/5R5 S/5R
1. Seiri

• Ringkas/Pemilahan
Memilah-milah benda-benda yang 
diperlukan atau yang tidak, hanya
benda yang diperlukan saja yang 
ditempatkan di area kerja. 

• Rapih/Penyusunan
Menyusun alat-alat perlengkapan
sehingga dapat dipakai pada saat
diperlukan.

• Resik/Kebersihan
Membersihkan dan

2. Seiton

3. Seiso Membersihkan dan
menyingkirkan sampah pada
area kerja.

• Rawat/Kerapihan
Memelihara kondisi atau area kerja
dimana Seiri, Seiton, Seiso sudah
dilaksanakan. 

• Rajin/Disiplin
Sikap yang selalu melaksanakan
kegiatan 4 S di atas dan selalu
memenuhi peraturan yang sudah
ditetapkan.

3. Seiso

4. Seiketsu

5. Shitsuke
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4M singkatan dari kata-kata

Man Manusia (Operator)

4M4M4M4M
4M sering digunakan sebagai indikator pada waktu

menganalisa faktor penyebab masalah pada waktu

penanganan defective maupun pada waktu melakukan perbaikan

di lapangan atau lini produksi.

Man Manusia (Operator)

Machine Peralatan, mesin, tooling

Material Material, Part, bahan kimia

Method Methode (prosedur kerja)

Sering juga disebut 5M atau 6M 

Measurement Pengukuran
Management Manajemen
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PPPP----DDDD----CCCC----AAAA
Adalah singkatan dari:  Plan - Do - Check - Action

� Plan / Rencana

� Do / Pelaksanaan

� Membuat rencana untuk mencapai
tujuan/sasaran yang telah ditetapkan

� Melaksanakan tindakan perbaikan sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan

� Do / Pelaksanaan

� Check / Konfirmasi

� Action / Tindakan

dengan rencana yang telah ditetapkan

� Mengkonfirmasi serta melakukan evaluasi
terhadap hasil dari kegiatan perbaikan
tersebut

� Mengambil tindakan untuk
menghilangkan gap antara rencana dan
tujuan
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PadaPadaPadaPada kegiatankegiatankegiatankegiatan ProduksiProduksiProduksiProduksi, , , , siklussiklussiklussiklus PDCA PDCA PDCA PDCA dijelaskandijelaskandijelaskandijelaskan

sebagaisebagaisebagaisebagai berikutberikutberikutberikut ::::
Plan:
1. Menentukan standar mutu

2. Menetapkan persyaratan teknis, kemudian
membuat prosedur kerja

Do:
1. Melakukan pelatihan terhadap standar yang

telah ditetapkan

2. Melaksanakan kegiatan (kerja) sesuai dengan
standar tersebut

Check
1. Memastikan apakah kegiatan dilakukan sesuai

standar

2. Membandingkan dan mengevaluasi hasil dari
kegiatan dengan standar

Action
1. Mengambil tindakan perbaikan apabila

ditemukan gap

2. Memastikan hasil dari tindakan perbaikan
tersebut.
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5W1H5W1H5W1H5W1H
Adalah singkatan dari:  5 buah kata yang berawal dengan

huruf (W) dan 1 kata yang berawal dengan huruf (H)

Who : siapa
What : apaWhat : apa
Where : dimana
When : kapan
Why : mengapa
How : bagaimana
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QC 7 ToolsQC 7 ToolsQC 7 ToolsQC 7 Tools

� Graph - Control Chart
Menampilkan data dengan menggunakan point, garis serta dalam bentuk graph

� Checksheet
Alat bantu untuk mempermudah dalam melakukan data record, pengumpulan dan pengontrolan

� Pareto
Alat bantu dalam investigasi masalah serta sebab-sebab dari masalah

Adalah salah satu metoda yang dapat dipakai dalam proses penanganan
terhadap suatu masalah seperti penurunan defective atau kegiatan
perbaikan lainnya

Alat bantu dalam investigasi masalah serta sebab-sebab dari masalah

� Cause-Effect Diagram 
Alat bantu dalam merangkum dan memastikan hubungan sebab akibat

� Histogram 
Alat bantu untuk menampilkan distribusi data

� Classification
Alat bantu dalam memilah data ke dalam beberapa group dan menampilkan perbedaan masing-
masing

� Scatter
Alat bantu untuk memastikan hubungan antara 2 jenis data
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GraphGraphGraphGraph
Merupakan salah satu alat bantu dalam menyajikan data, dan mempunyai

banyak janis sesuai dengan kebutuhan

Graphic
- Menampilkan jumlah atau besar kecilnya

data dalam bentuk pilar/ batangan
- Ditampilkan dalam posisi vertikal

maupun horisontal
- Pembuatannya sangat mudah- Pembuatannya sangat mudah

Control Chart
- Tingkat baik buruknya data bisa dilihat

dari tinggi rendahnya posisi titik
- Sumbu vertikal besarnya perubahan (% 

jumlah, frekuensi) sumbu horisontal time 
siries.
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Pie GraphPie GraphPie GraphPie Graph
- Seluruh data ditampilkan dalam bentuk

lingkaran dan membagi setiap elemen
sesuai porsi jenis data 

- Graph digunakan untuk melihat
perbandingan porsi dari data-data yang 
memiliki jenis perbedaan

Radar ChartRadar ChartRadar ChartRadar Chart
- Cara yang efektif untuk membandingkan

data-data yang berbeda (dapat
mengetahui weak/strenght) 

- Ini dapat digunakan untuk melakukan
perbandingan data-data antar operator 
ataupun antar mesin/bahan
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Check SheetCheck SheetCheck SheetCheck Sheet
� CARA PEMBUATAN
� Step-1 Menentukan tujuan / sasaran
� Terlebih dahulu memastikan apa yang akan dicek dan

bagaimana aplikasi dari hasil pengecekan.

� Step-2 Menentukan format checksheet sesuai dengan
tujuan / sasarantujuan / sasaran

� Dalam menentukan format tesebut, sebaiknya memilih
format yang paling mudah untuk pencatataan

� Step-3 Menetapkan metode pengecekan
� Untuk melakukan standarisasi cara pengecekan bagi setiap

pengecek, harus dipastikan : bila, siapa, apa, dimana,
bagaimana pengecekannya.
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Check SheetCheck SheetCheck SheetCheck Sheet

� CARA PEMBUATAN
� Step-4 Cara pencatatan pada checksheet

� Setiap pengambilan data, segera dicatat. Ini merupakan
hal yang sangat penting. Kalau pencatatan ditunda
sampai data mencapai jumlah yang cukup banyak, akan
menyebabkan keterlupaan dalam mencatat, sehinggamenyebabkan keterlupaan dalam mencatat, sehingga
data yang dikumpulkan tidak akurat.

� Step-5 Dalam melakukan pencatatan data,

� Jenis item, proses, pengukur (orang), tanggal, bagian
dan lain-lain, juga lebih baik dicatat bersamaan.
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Diagram ParetoDiagram ParetoDiagram ParetoDiagram Pareto
1. Pertama diperkenalkan oleh pakar ekonomi Italia bernama

Pareto dalam bentuk rumus untuk menghitung distribusi

penghasilan penduduk. Kemudian Lorentz
mempublikasikan data yang sama dalam bentuk diagram
dengan sumbu vertikal sebagai data penghasilan dan
sumbu horizontal akumulasi persentase jumlah penduduk.

2. Metoda-metoda di atas lebih lanjut digunakan oleh seorang

professor bernama Duran untuk menampilkan data-data

dimana sumbu horizontal sebagai data defective item yang
diurutkan berdasarkan defective item tersebut dan sumbu
vertical sebagai data persentase jumlah item atau kerugian
akibat suatu jenis defective tersebut.
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Diagram ParetoDiagram ParetoDiagram ParetoDiagram Pareto

Pareto diagaram dapat digunakan sebagai metode dalam
quality control untuk menampilkan data-data yang telah
disebutkan di atas. Dengan menampilkan dalam Pareto
Diagram kita dapat masalah yang dominan atau prioritas
masalah masalah yang harus diambil tindaklanjutnya.
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Step-1 Menentukan Klasifikasi

Bagaimana cara mengklasifikasikan data item (jenis item NG, jenis
penyebab item NG)

Step-2 Mengumpulkan data

Menentukan batas pengumpulan data, misalnya seminggu atau sebulan
setelah kejadian

Step-3 Meringkas data dan menyusun pada data list

1. Diurut berdasarkan jumlah data yang terbanyak. Untuk yang lain
tempatkan pada urutan terkahir.

CARA MEMBUAT PARETOCARA MEMBUAT PARETOCARA MEMBUAT PARETOCARA MEMBUAT PARETO

tempatkan pada urutan terkahir.

2. Input kuantiti data

3. Menghitung akumulasi data, dan dimulai dengan urutan dari element (sub
union) yang memiliki jumlah data yang lebih banyak.

4. Menghitung persentase data dan persentase akumulasi

Persentase data = Jumlah data x 100 (%)
Total

Persentase Akumulasi = Jumlah Akumulasi x 100 (%)
Total
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CARA MEMBUAT PARETOCARA MEMBUAT PARETOCARA MEMBUAT PARETOCARA MEMBUAT PARETO

1 Flow Mark 208pcs 208pcs 40.6% 40.6%

2 Trimming NG 103pcs 311pcs 20.1% 60.7%

3 Split/Tear 94pcs 405pcs 18.4% 79.1%

4 Contamination 56pcs 461pcs 10.9% 90.0%

5 Dimension (+) 29pcs 490pcs 5.7% 95.7%

6 Dimension (-) 7pcs 497pcs 1.4% 97.1%

7 Others 15pcs 512pcs 2.9% 100%

No. Defective
% 

kumulatif
%

Qty 
kumulatif

Qty

Step-4 Mengisi poros horizontal dan poros vertikal pada kertas grafik

Pada poros vertikal isi dengan jumlah defect, dsb. Pada poros
horizontal isi secara urut dari kiri ke kanan klasifikasi item.

Step-5 Input ke dalam Grafik Batang

Disini jumlah data diekspresikan dengan tinggi batang dan setiap
batang diurutkan secara rapat dan mempunyai ketebalan yang sama.

7 Others 15pcs 512pcs 2.9% 100%

Total 512pcs ー 100% ー
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CARA MEMBUAT PARETOCARA MEMBUAT PARETOCARA MEMBUAT PARETOCARA MEMBUAT PARETOCARA MEMBUAT PARETOCARA MEMBUAT PARETOCARA MEMBUAT PARETOCARA MEMBUAT PARETO

Step-6 Menuliskan grafik akumulasi
Akumulasi dari jumlah yang dijelaskan pada setiap diagram
batang digambarkan dengan garis (garis akumulasi). Titik
sambung pada garis ini merupakan jumlah akumulasi dari
diagram batang sebelumnya dan posisinya ditulis pada sebelah
kanan atas dari setiap diagram batang. Kemudian pada sumbu
vertikal sebelah kanan dituliskan skala persentase dari 0%
sampai dengan 100% dengan interval 20 (dibagi dalam 5 bagian)sampai dengan 100% dengan interval 20 (dibagi dalam 5 bagian)
atau 10% (dibagi 10 bagian)

Step-7 Menuliskan label penyerta yang diperlukan

Label-label ini bisa berupa title, periode, jumlah data, jenis
proses, produk, tanggal pembuatan atau preparator.
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Cara Penggunaan Pareto
1. Dari diagram pareto kita dapat mengetahui hal-hal sebagai

berikut:

a. Dapat mengetahui item mana yang paling bermasalah.

b. Dengan mudah mengetahui pengangkatan masalah yang mana yang

sebaiknya diangkat lebih dulu.

c. Mengerti rate tiap item

d. Dapat mengestimasikan seberapa banyak efek yang didapat pada saatd. Dapat mengestimasikan seberapa banyak efek yang didapat pada saat

mengecek item

e. Mengetahui besarnya hasil perbaikan dan perubahan defect.

2. Untuk menentukan tujuan improvement.

Karena dengan Pareto ini kita dapat melihat point-point permasalahan

yang penting dari semua permasalahan yang menggunung, dengan hanya

memilih hal yang penting saja kegiatan perbaikan yang efektif dapat

dikembangkan.
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Cara Penggunaan Pareto

3. Menilai secara objektif efek dari improvement

� Dengan membandingkan diagram pareto before/after improvement, kita

dapat mengetahui pada bagian mana saja yang terdapat perubahan.

4. Menjelaskan penyebab defect dan permasalahan

� Apabila timbul defect pada proses produksi, dengan menerapkan

Diagram Pareto pengklasifikasian penyebab penyelesaian dicapai, danDiagram Pareto pengklasifikasian penyebab penyelesaian dicapai, dan

pemeriksaan pun menjadi mudah.

5. Diagram Pareto dapat diterapkan pada seluruh departemen.

� Diagram Pareto merupakan teknik yang handal dalam mencapai suatu

tujuan, sebaiknya digunakan untuk point penting apa, dari hal apa,

sebaiknya untuk memulai. Tidak hanya pemeriksaan defective saja, sales,

administrasi, service, dsb, semua departemen dapat menerapkan dan

mengembangkannya.
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Cause Cause Cause Cause –––– Effect DiagramEffect DiagramEffect DiagramEffect Diagram
Cause Effect Diagram
menjelaskan hubungan
antara suatu kondisi (efek)
dengan penyebab –

penyebab-nya.
Diagram sebab akibat
berguna untuk
menganalisis sebab danmenganalisis sebab dan
akibat suatu masalah,
menentukan penyebab
permasalahan dan
menyediakan tampilan
yang jelas untuk
mengetahui sumber-
sumber variasi.
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Cara Cara Cara Cara Cara Cara Cara Cara membuatmembuatmembuatmembuatmembuatmembuatmembuatmembuat Cause Effect DiagramCause Effect DiagramCause Effect DiagramCause Effect DiagramCause Effect DiagramCause Effect DiagramCause Effect DiagramCause Effect Diagram

Step-1 Menentukan Kondisi
Kondisi dimana sekarang menjadi suatu permasalahan, dan harus
dilakukan perbaikan. Ini harus dijelaskan secara jelas.

Step-2 Menuliskan tulang punggung
Kondisi yang berkaitan dengan mutu (efek) ditulis disebelah kanan
dan mengurungnya dengan kotak kemudian memberi tanda
panah.panah.

Step-3 Penyebab efek di atas dijelaskan dengan menggunakan acuan 4M
(Man, Machine, Material, Method). Kalau tidak cukup dengan 4M, kita
bisa menambah acuan lain seperti JIG, alat ukur, lingkungan,
transportasi dan lain-lain.

Step-4 Menuliskan tulang besar
Menuliskan penyebab dengan menggunakan garis panah.
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Cara Cara Cara Cara MembuatMembuatMembuatMembuat Cause Effect DiagramCause Effect DiagramCause Effect DiagramCause Effect Diagram

Step-5 Melakukan identifkasi terhadap seluruh kondisi yang berpotensi
sebagai penyebab, dan menuliskannya pada tulang sedang dan kecil.
Dalam hal ini, gunakan teori why-why-why, untuk mengidentifikasi
semua kondisi yang berpotensi sebagai penyebab. Jumlah tulang
sedang dan kecil minimal 50 buah (total).

Step-6 Menentukan potensi-potensi penyebab yang memliliki pengaruh
besar terhadap permasalahan. Disini biasanya ditandaibesar terhadap permasalahan. Disini biasanya ditandai
dengan agar dapat dilihat dengan mudah. Dan untuk mengetahui
pengaruh dari potensi penyebab tersebut, bisa menggunakan
peninjauan ulang terhadap kejadian-kejadian yang telah lalu.

Step-7 Pada diagram harus dituliskan judul, proses, orang yang membuat,
tanggal.
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HalHalHalHal----halhalhalhal yang yang yang yang harusharusharusharus diperhatikandiperhatikandiperhatikandiperhatikan

Harus melakukan brain-stroming secara
benar dan efektif. Ada 4 (empat) hal yang
harus diperhatikan untuk melakukan
diskusi secara efektif :

1) Tidak boleh menolak pendapat orang lain
2) Mengadopsi semua ide yang masuk
3) Makin banyak ide makin bagus
4) Mengembangkan ide dari orang lain
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　　設備（運搬作業）　　設備（運搬作業）　　設備（運搬作業）　　設備（運搬作業） 　材料（段ボール）　材料（段ボール）　材料（段ボール）　材料（段ボール）

Mesin (aktifitas pemindahan) Material ( karton boks)

     ada

　　ある 　　大きい

   besar 　　薄い  tipis

落下防止

alat pencgah 運搬リフト  lift conveyor 　厚み ketebalan

jatuhnya produk              lem ah

ない 　　　　　　弱い

tidak ada ある ada 　　　小さい kecil 　　　　厚い tebal

強度

　　　ラッピング 高い tinggi kekuatan 頑丈

       wrapping

保管棚 　　　　　強い  kuat 材質  jenis bahan

　　　ない rak penyim panan

tidak ada 規格外れ  tidak standar

　　低い

rendah 壊れやすい  gampang rusak

Contoh Cause Effect Diagram

rendah 壊れやすい  gampang rusak

sudah diajarkan 　　ある ada Deform, Scratch

　　教えた 　乱暴

標準書  standard

　　　教育 取り扱い

Training 　　　　　あるada

　ない 見ずらい tidak jelas

tidak cukup 　　　　指導不足 　　　　知識 　　　　　丁寧 tidak ada

knowledge 　　　多い banyak

pengalam an tidak cukup 経験不足            tidak cukup dilatih

　ない 指導不足 　　　箱詰量 pem acking

　　　経験 感心がない Tidak ada

Pengalam an kurang peduli 　運搬者

pem indah 少ない

経験なし sedikit

 tidak ada pengalaman 協力不足

tidak cukup

          Man koordinasi         Method

　　　　　人　　　　　人　　　　　人　　　　　人 　　　　方　法　　　　方　法　　　　方　法　　　　方　法

　製品／変形・キズ
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Pengklasifikasian
Banyak hal yang bisa menyebabkan variasi pada mutu. Dan potensi-potensi
penyebab tersebut bisa kita identifikasi melalui Cause Effect Diagram.
Kemudian untuk membandingkan pengaruh potensi-potensi penyebab
tersebut terhadap permasalahan (mutu), kita bisa melakukan klasifikasi
terhadap data-data terkait. Acuan-acuan yang selalu dipakai di lapangan
adalah sbb:

Material Vendor, nomor lot, receiving date, expired date, lokasi stok

Machine
Jenis, nomor, tipe mesin, lokasi line, lokasi pabrik, baru atau lama,

Machine
Jenis, nomor, tipe mesin, lokasi line, lokasi pabrik, baru atau lama,
Jig, mold

Method
Cara operasi, nomor lot, kondisi operasional, (waktu, temperatur,
tekanan, cycle dll)

Man
Shift, group, jenis kelamin, umur, karyawan lama atau baru, lama
bekerja

Time
Waktu, tanggal, bulan, tahun, AM, atau PM, siang atau malam, hari,
minggu, musim

Measurment Alat ukur, PIC, metoda ukur, lokasi pengukuran, bagian yang diukur

Environment
Temperatur, kelembaban, ruang, iklim, kecepatan angin,
penerangan, tempat, indoor, outdoor.
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Dengan
pengklasifikasian data
defect pada Prod. Dept
1 menjadi defect sect 1
dan sect 2, bisa
diketahui bahwa dari
distribusi jumlah defect

ContohContohContohContoh PengklasifikasianPengklasifikasianPengklasifikasianPengklasifikasian

distribusi jumlah defect
berbeda untuk kedua
sect tersebut. Ini
merupakan salah satu
cara menemukan titik
permasalahan dan titik
perbaikan.
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QC STORYQC STORYQC STORYQC STORY
QC Story adalah teori yang menjelaskan step-step dalam

pemecahan masalah. Dengan menggunakan QC story ini, proses
pemecahan masalah tersebut akan berjalan secara efektif. Adapun
step-step yang dijelaskan dalam QC story tersebut dijelaskan dalam
tabel di bawah. Dari step-step tersebut di bawah, step ke-4 “analisa
masalah” merupakan step yang penting.

Apabila step ini tidak dilakukan dengan baik, kita tidak bisaApabila step ini tidak dilakukan dengan baik, kita tidak bisa
menemukan penyebab masalah yang sebenarnya, sehingga pada step
berikutnya, kemungkinan penanganan yang benar tidak dilakukan.

Hubungan antara QC story, analisa proses dan kaizen adalah untuk

step1-4 adalah analisa proses, sedangkan step 5-9 lebih tepat disebut

proses kaizen.
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Step 1

Penentuan Tema

- Identifikasi masalah

- Memastikan kebijakan perusahaan ataupun

bagian yang lebih tinggi dalam struktur organisasi

- Menentukan prioritas terhadap masalah-masalah

yang penting dan yang dapat dipecahkan saat ini

- Pareto

- Fish Bone

- Matrix

- Graph

Step 2

Menentukan
target

- Sebisa mungkin target tersebut ditentukan secara

quantitatif

- Kalau target tersebut terlalu besar/ tinggi, dapat

dibagi menjadi beberapa bagian seperti target I,

- Graph

- Pareto

- Histogram

QC StoryQC StoryQC StoryQC Story

target
dibagi menjadi beberapa bagian seperti target I,

target II, dst.

- Target harus reasonable

Step 3 

Membuat
Rencana

- Membuat team kerja (bila perlu dapat melibatkan

bagian lain yang dianggap berkaitan)

- Menentukan pembagian tugas terhadap setiap

member

- Membuat rencana kegiatan, dan harus dijelaskan

ke semua member

- Gant chart

- P-D-C-A

- 5W1H
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Step 4 

Analisa kondisi
aktual

- Investigasi kondisi aktual sesuai dengan tema yang

ditetapkan

- Analisa hasil investigasi, dan mencari penyebab dari

permasalahan

- Pada saat investigasi, sedapat mungkin harus terjun

langsung ke lapangan (GENBA) dan mengamati

benda aktual (genbutsu)

-Menggunakan

semua

metode QC

Step 5 

Penentuan

- Seluruh member harus memikirkan cara
perbaikan

- Gant Chart

- Rencana

QC StoryQC StoryQC StoryQC Story

Penentuan
metode

pemecahan
masalah

perbaikan

- Metode perbaikan diajukan beberapa macam

- Ide metode perbaikan tersebut dikonsultasikan

bersama atasan

- Rencana

kegiatan

perbaikan

- 5W1H

Step 6

Pelaksanaan
Perbaikan

- Melakukan dengan penuh ketekunan dan kesabaran

- Melaporkan hasil dari perbaikan dan menerima
saran-saran dari atasan

- Hasil dari kegiatan perbaikan tersebut dicatat dalam
daily record

- Melakukan rangkuman dan pengecekan sinergi dari
kegiatan secara berkala

-Check Sheet

-Graph

-Histogram

-5W1H, 4 M
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Step 7

Konfirmasi
Hasil

- Konfirmasi hasil dan keefektifannya, serta

memastikan apakah target telah dicapai atau tidak

- Kalau target masih belum tercapai, tentukan

metode perbaikan yang lain dan kembali ke step 4 

- Semua hasil diberitahukan ke semua operator dan

pihak terkait lainnya.

-Pareto

-Graph

-Histogram

-Control Chart

Step 8

- Sebagai tindakan pencegahan, harus dilakukan

pembuatan/ perubahan dokumen prosedur, spec,

drawing, dan lain-lain

-Prosedur
opersional

-Prosedur

QC StoryQC StoryQC StoryQC Story

Step 8

Standarisasi

drawing, dan lain-lain

- Prosedur, spec, drawing yang sudah dirubah atau

dibuat, harus disosialisasikan kepada seluruh pihak

terkait

-Prosedur

-Instruksi kerja

-Spec

-Drawing

Step 9 

Review dan
rencana

berikutnya

- Melakukan review kegiatan yang telah dilakukan 

(apa yang baik dan apa yang buruk). Ini merupakan

referensi untuk kedepannya. 

- Menentukan rencana terhadap masalah-masalah 

yang belum selesai pada kegiatan kali ini.

- Menentukan rencana berikutnya

-P-D-C-A

-5W1H
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Pelaksanaan
Perbaikan

-Melakukan dengan penuh ketekunan dan kesabaran

-Melaporkan hasil dari perbaikan dan menerima saran-saran dari
atasan

-Hasil dari kegiatan perbaikan tersebut dicatat dalam daily record

-Melakukan rangkuman dan pengecekan sinergi dari kegiatan
secara berkala

-Check Sheet

-Graph 

-Histogram

-5W1H, 4 M

Konfirmasi
Hasil

-Konfirmasi hasil dan keefektifannya serta memastikan apakah
target telah dicapai atau tidak

-Kalau target masih belum tercapai, tentukan metode perbaikan
yang lain dan kembali ke step 4

-Semua hasil diberitahukan ke semua operator da pihak terkait
lainnya.

-Pareto

-Graph

-Histogram

-Control Chart

QC StoryQC StoryQC StoryQC Story

lainnya.

Standarisasi

-Sebagai tindakan pencegahan, harus dilakukan
pembuatan/ perubahan dokumen prosedur, spec,
drawing, dan lain-lain

*prosedur, spec, draawing yang sudah di rubah atau
dibuat, harus disosialisasikan kepada pihak terkait
lainnya

-Prosedur
opersional

-Prosedur

-Instruksi kerja

-Spec

-Drawing

Review dan
rencana

berikutnya

-Melakukan review kegiatan yang telah dilakukan (apa yang baik
dan apa yang buruk). Ini merupakan referensi untuk kedepannya.

-Menentukan rencana terhadap masalah-masalah yang belum
selesai pada kegiatan kali ini.

-Menentukan rencana berikutnya

-P-D-C-A

-5W1H
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TERIMA KASIH

Selamat MencobaSelamat Mencoba

Semoga Bermanfaat…

Multi Progresia Consultant
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